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MOTTO 
 
“Tidaklah Allah membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.” 
(Q.S. Al-Baqarah : 286) 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum hingga mereka 
mengubah diri mereka sendiri.” 
(Q.S Ar-Ra’d : 11) 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 
(Q.S Al-Insyiroh : 5) 
 
Alhamdulillah ‘ala kulli haal :) 
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ABSTRACT 
  
Micro small and medium business is the economic activities of the people 
standing on their own and manage small-scale as well as by community groups or 
families. SMEs greatly affect the national economy as it can absorb the amount of 
unemployment. The purpose of this research is to know the  final education level, 
educational background, size of bussiness, and age of business on perception of 
SMEs about the importance of financial statements.  
 This research use quantitative approach by using primary data. Primary 
data obtained from questionnaires that have been filled by respondents Population 
of this research is SMEs which are partners of PT. Telkom Witel Solo. This research 
use multiple linear regression. 
 The result of this research shows that the size of bussiness and age of 
business have significant effect on perception of SMEs about the importance of 
financial statements. While final education level and educational background have 
no significant effect to perception of SMEs about the importance of financial 
statements. 
 
Key Words: final education level, education background, size of bussiness, age of 
business, perception of SMEs about the importance of financial 
statements.  
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ABSTRAK 
 
Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) adalah kegiatan ekonomi rakyat 
yang berdiri sendiri dan berskala kecil serta dikelola oleh sekelompok masyarakat 
atau keluarga. UMKM sangat mempengaruhi ekonomi nasional karena dapat 
menyerap jumlah pengangguran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh jenjang pendidikan terakhir, latar belakang pendidikan, ukuran usaha, dan 
umur usaha terhadap persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya laporan 
keuangan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
data primer. Data primer diperoleh dari kuesioner yang telah diisi oleh responden. 
Populasi pada penelitian ini adalah UMKM yang menjadi Mitra Binaan PT. Telkom 
Witel Solo yang berjumlah 133 UMKM. Penelitian ini menggunakan regresi linier 
berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran usaha dan umur usaha 
berpengaruh signifikan terhadap persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya 
laporan keuangan. Sedangkan jenjang pendidikan terakhir dan latar belakang 
pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi pelaku UMKM tentang 
pentingnya laporan keuangan. 
 
Kata kunci: jenjang pendidikan terakhir, latar belakang pendidikan, ukuran usaha, 
umur usaha, persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya laporan 
keuangan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam perekonomian Indonesia, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) adalah kelompok usaha yang mempunyai jumlah paling besar. Selain itu, 
kelompok ini terbukti tahan terhadap berbagai macam goncangan krisis ekonomi. 
UMKM telah menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia. UMKM 
mempunyai proporsi sebesar 99,99% dari total keseluruhan pelaku usaha di 
Indonesia atau sebanyak 56,54 juta unit (Amalia, 2017). 
Namun pengembangan UMKM sering dianggap kurang optimal karena 
beberapa faktor, termasuk faktor keuangan yang tidak memadai, kurangnya 
keterampilan manajerial, peralatan dan teknologi yang terbatas, serta akses 
permodal yang buruk (Gockel dan Akoena, 2002). UMKM hanya mengembangkan 
usahanya sebatas tingkat modal yang dimiliki saja (Quarteya et al., 2017). Hal ini 
terjadi karena UMKM cenderung hanya menggunakan modal yang berasal dari diri 
sendiri maupun pemilik dan perputaran atas hasil usaha yang diperoleh. 
Salah satu penyebab masih terbatasnya akses permodalan UMKM adalah 
ketidakmampuan UMKM untuk menyediakan laporan keuangan yang berkualitas 
dan memadai (Rahmawati dan Puspasari, 2017). Selain itu, keterbatasan 
pengetahuan pengusaha tentang laporan keuangan, meliputi proses akuntansi yang 
sulit dipahami dan pengusaha yang mempunyai pandangan bahwa laporan 
keuangan tidak begitu penting (Debbianita dan Sitorus, 2016). 
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Selain itu, berbagai macam keterbatasan lain yang dihadapi UMKM untuk 
menyediakan laporan keuangan adalah latar belakang pendidikan yang bukan dari 
jurusan akuntansi, sehingga mereka akan merasa kesulitan saat menyusun laporan 
keuangan. Sikap kurang disiplin dalam melaksanakan pembukuan akuntansi juga 
menjadi hambatan seseorang untuk menyusun laporan keuangan (Rudiantoro dan 
Siregar, 2012). 
Faktor lain yang dinilai mempengaruhi persepsi pelaku UMKM tentang 
laporan keuangan yaitu jenjang pendidikan terakhir. Jenjang pendidikan terakhir 
yang lebih tinggi akan meningkatkan kemampuan seseorang dalam menyerap 
pengetahuan baru (Gray, 2006). Cara pandang seorang pengusaha dengan jenjang 
pendidikan terakhir yang lebih tinggi akan semakin luas dibandingkan pengusaha 
dengan jenjang pendidikan yang lebih rendah. 
Rudiantoro dan Siregar (2012) juga menemukan bahwa pemilik usaha 
dengan jenjang pendidikan terakhir formal yang rendah cenderung tidak 
mempunyai persiapan dan penggunaan informasi akuntansi yang memadai 
dibandingkan pemilik usaha yang mempunyai jenjang pendidikan formal lebih 
tinggi. Hal tersebut dikarenakan materi akuntansi didapatkan pada jenjang 
pendidikan terakhir yang lebih tinggi. Pada tingkat pendidikan SMA/SMK akan 
mempelajari materi akuntansi setidaknya tentang proses penyusunan laporan 
keuangan yang sederhana. 
Selain latar belakang pendidikan dan jenjang pendidikan terakhir terakhir 
yang ditempuh pelaku UMKM, ukuran usaha juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. 
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Semakin besar usaha seseorang akan semakin kompleks dan semakin tinggi tingkat 
transaksi dari usaha tersebut. Sehingga pengusaha akan terdorong untuk melakukan 
peembukuan dan menyusun laporan keuangan (Gray, 2006). 
Umur usaha sejalan dengan ukuran usaha. Semakin lama suatu usaha berdiri 
maka akan semakin mendorong pengusaha untuk melakukan pembukuan dan 
menyusun laporan keuangan guna akses pinjaman eksternal. Das dan Dey (2005) 
dalam Rudiantoro dan Siregar (2012) menemukan adanya hubungan positif antara 
umur usaha UMKM dengan frekuensi melakukan pembukuan secara teratur. 
UMKM dengan umur yang lebih panjang akan melakukan pembukuan dengan lebih 
teratur. 
Laporan keuangan perusahaan sangat berguna bagi pihak eksternal dalam 
memberikan pinjaman. Pada dasarnya UMKM  mempunyai peluang yang besar 
untuk memperoleh pinjaman sebagai suntikan modal. Salah satunya adalah 
program tentang tanggung jawab sosial perusahaan-perusahaan BUMN, yaitu  
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 
per-05/MBU/2007 (jdih.bumn.go.id). PKBL adalah istilah Corporate Social 
Responsibility (CSR) untuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dimana Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) tersebut selanjutnya dikelola oleh suatu 
unit yang disebut dengan Community Development Center (CDC). 
PKBL terbagi dalam dua bentuk yaitu Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan. Program Kemitraan merupakan program untuk meningkatkan 
kemampuan usaha kecil agar menjadi tangguh dan mandiri melalui pemanfaatan 
dana dari sebagian laba BUMN yang dialokasikan khusus untuk kepentingan 
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pembinaan terhadap UMKM. Sedangkan Program Bina Lingkungan merupakan 
suatu kegiatan untuk membina masyarakat maupun lingkungan sekitar perusahaan 
sehingga bisa berperan aktif dalam membantu pertumbuhan serta pemerataan 
ekonomi negara (Rachman, 2015). 
BUMN diwajibkan mengeluarkan 2% dari laba bersih perusahaan berupa 
dana hibah, untuk kepentingan masyarakat yang dialokasikan dalam program 
kemitraan dan 2% untuk program bina lingkungan. Dana diberikan dalam bentuk 
pinjaman dengan bunga 3% per tahun (jdih.bumn.go.id). Dana tersebut 
dipergunakan untuk modal kerja atau pembelian aktiva tetap (Rachman, 2015). 
Salah satu BUMN yang konsisten menjalankan PKBL adalah PT Telkom Witel 
Solo. 
Pada saat wawancara awal dengan Kepala CDC PT Telkom Witel Solo, 
Bapak Irsan Gunardi, beliau menyampaikan bahwa salah satu persyaratan dalam 
penyaluran dana PKBL adalah wajib menyertakan laporan keuangan/pembukuan 
usaha UMKM atau calon mitra binaan. Tetapi banyak UMKM Mitra Binaan yang 
belum melakukan pembukuan usaha serta penyusunan laporan keuangan. Seluruh 
transaksi jual beli dalam UMKM tersebut tidak pernah didokumentasikan secara 
memadai. Hal ini karena banyak yang belum memahami pentingnya pembukuan 
bagi kelangsungan usahanya.  
Pada penelitian ini yang dijadikan objek penelitian adalah UMKM yang 
menjadi Mitra Binaan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Witel Solo. Dengan 
demikian, judul dalam penelitian ini adalah “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
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Persepsi Pelaku UMKM Tentang Pentingnya Laporan Keuangan (Studi Kasus pada 
Program Kemitraan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Witel Solo)”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. UMKM belum melakukan pencatatan akuntansi mengenai kegiatan bisnisnya, 
sehingga menyulitkan pihak BUMN dalam menyeleksi calon mitra PKBL. 
2. Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang berbeda atau tidak konsisten. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pokok bahasan dan lebih 
terperinci, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh jenjang 
pendidikan terakhir, latar belakang pendidikan, ukuran usaha dan umur usaha dan 
terhadap persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan dalam penelitian 
ini: 
1. Apakah jenjang pendidikan terakhir berpengaruh terhadap persepsi pelaku 
UMKM tentang pentingnya laporan keuangan? 
2. Apakah latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap persepsi pelaku 
UMKM tentang pentingnya laporan keuangan? 
3. Apakah ukuran usaha berpengaruh terhadap persepsi pelaku UMKM tentang 
pentingnya laporan keuangan? 
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4. Apakah umur usaha berpengaruh terhadap persepsi pelaku UMKM tentang 
pentingnya laporan keuangan? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh jenjang pendidikan terakhir terhadap persepsi 
pelaku UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan terhadap persepsi 
pelaku UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran usaha terhadap persepsi pelaku UMKM 
tentang pentingnya laporan keuangan. 
4. Untuk mengetahui pengaruh umur usaha terhadap persepsi pelaku UMKM 
tentang pelaporan keuangan. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan referensi 
bagi pihak akademis dan dapat menambah wawasan di bidang akuntansi khususnya 
mengenai pelaporan keuangan. 
2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi BUMN, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan penentuan 
kebijakan untuk menyalurkan dana PKBL. 
b. Bagi UMKM, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sumber informasi yang dapat membantu pelaku usaha untuk mengetahui 
pentingnya laporan keuangan atas usahanya. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan skripsi akan disusun sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini, disajikan pemaparan mengenai latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian terlampir 
dan sistematika penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini, disajikan pemaparan mengenai kajian teori, hasil 
penelitian sebelumnya yang relevan, kerangka berfikir dan 
perumusan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini, disajikan pemaparan mengenai waktu dan wilayah 
penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel teknik pengambilan 
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sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 
 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini, disajikan pemaparan mengenai gambaran umum 
penelitian, pengujian dan hasil analisis data, serta pembahasan hasil 
analisis data. 
BAB V PENUTUP 
Dalam bab ini, disajikan pemaparan mengenai kesimpulan, 
keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
 
2.1.1 Persepsi Pelaku UMKM Tentang Pentingnya Laporan Keuangan 
Persepsi merupakan suatu proses dari individu dalam memilih, mengelola, 
dan menginterpretasikan suatu rangsangan yang diterimanya ke dalam suatu 
penilaian terkait apa yang ada di sekitarnya (Schiffman dan Kanuk, 2010). Persepsi 
berguna bagi seseorang untuk menilai dan menjalankan suatu hal. Apabila 
seseorang memiliki persepsi bahwa pencatatan akuntansi merupakan hal yang 
penting bagi berkembangnnya usaha, maka akan mendorong mereka untuk 
memulai melakukan pencatatan akuntansi dan menyusun laporan keuangan 
(Rudiantoro dan Siregar, 2012). 
Menurut Pinasti (2007) informasi akuntansi mempunyai peran penting 
untuk mencapai keberhasilan usaha, termasuk bagi usaha kecil. Informasi akuntansi 
dapat menjadi dasar bagi pengambilan keputusan dalam pengelolaan usahanya. 
Informasi akuntansi berupa laporan keuangan yang lengkap dapat memberikan 
gambaran yang jelas atas kondisi keuangan dan usaha dari suatu entitas, sehingga 
akan mempermudah lembaga keuangan atau kreditur dalam melakukan analisa 
terhadap kelayakan kredit yang akan diberikan (Rahmawati dan Puspasari, 2017).  
Namun kenyataannya, sebagian besar pengusaha kecil belum 
menyelenggarakan dan menggunakan informasi akuntansi dalam pengelolaan 
usahanya. Menurut Said (2009) dalam Rudiantoro dan Siregar (2012) pelaku 
UMKM memiliki persepsi bahwa laporan keuangan bukanlah hal yang penting, 
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sehingga menyebabkan banyak pelaku UMKM yang belum melakukan pencatatan 
akuntansi. Pelaksanaan pencatatan akuntansi dianggap sulit bagi UMKM karena 
keterbatasan pengetahuan mengenai akuntansi dan rumitnya proses akuntansi. 
Beberapa UMKM hanya membuat laporan pada saat pengajuan 
permohonan kredit dan tidak dilakukan secara konsisten (Rahmawati dan 
Puspasari, 2017). Kebanyakan dari UMKM hanya mencatat jumlah uang yang 
diterima dan dikeluarkan, jumlah barang yang dibeli dan dijual, dan jumlah piutang 
atau utang. Bahkan banyak diantaranya yang masih mencampur keuangan yang 
dimiliki pribadi pelaku UMKM dengan dana atau pendapatan dari kegiatan entitas 
usaha. 
 
2.1.2 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2008 usaha mikro, kecil dan 
menengah adalah usaha ekonomi yang produktif yang digerakan oleh perorangan 
atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau afiliasi yang 
dimiliki atau dikuasai baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha 
menengah atau besar. Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2008 tentang 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang diterbitkan pada tanggal 4 Juli 2008 
(www.ojk.go.id): 
1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: 
a. memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
b. memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah).  
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2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 
a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus 
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar 
lima ratus juta rupiah).  
3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 
a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 
Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi UKM berdasarkan 
kuantitas tenaga kerja. Usaha rumah tangga (mikro) merupakan entitas yang 
memiliki jumlah tenaga kerja kurang dari atau sama dengan 4 orang, usaha kecil 
merupakan entitas usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 5 sampai dengan 19 
orang, sedangkan usaha menengah merupakan entitias usaha yang memiliki tenaga 
kerja 20 sampai dengan 50 orang, dan usaha besar merupakan entitas yang memiliki 
jumlah tenaga kerja lebih dari atau sama dengan 100 orang. 
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2.1.3 Jenjang Pendidikan Terakhir 
Pendidikan didefinisikan sebagai proses pembelajaran untuk meningkatkan 
pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan formal dan non formal 
(Sariningtyas dan Diah, 2011). Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang 
ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan 
dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan (Arismawati dkk, 2017). Tingginya 
tingkat pendidikan masyarakat penting bagi kesiapan mengahadapi tantangan 
global (Nurdwijayanti dan Sulastiningsih, 2018).  
Jenjang pendidikan yang lebih tinggi akan meningkatkan kemampuan 
menyerap pengetahuan baru (Gray, 2006). Nurdwijayanti dan Sulastiningsih, 
(2018) juga menyatakan bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi memudahkan 
seseorang untuk menyerap informasi dan  mengimplementasikannya . Murniati 
(2002) dalam Rudiantoro dan Siregar (2012) menemukan bahwa pengusaha dengan 
jenjang pendidikan formal yang rendah cenderung tidak memiliki persiapan yang 
memadai dibandingkan pengusaha yang memiliki pendidikan formal lebih tinggi. 
 
2.1.4 Latar Belakang Pendidikan 
Latar belakang pendidikan pelaku UMKM dapat mempengaruhi 
persepsinya tentang pentingnya laporan keuangan bagi tumbuh dan berkembangnya 
usaha. Latar belakang pendidikan dari pelaku usaha yang dimaksud adalah basic 
pendidikan mereka yang berasal dari akuntansi atau minimal ekonomi. Mereka 
yang berasal dari latar belakang pendidikan akuntansi cenderung lebih merasa perlu 
dan pentingnya melakukan pengelolaan yang baik terhadap keuangan dan 
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pengelolaan akuntansi yang tepat agar perkembangan unit usaha dapat dengan 
mudah terpantau (Rahmawati dan Puspasari, 2017). 
Pengusaha dengan latar belakang akuntansi diyakini akan mempunyai 
persepsi yang lebih baik mengenai pentingnya menyusun laporan keuangan 
dibandingkan pengusaha dengan latar belakang pendidikan non akuntansi. Latar 
belakang pendidikan yang bukan berasal dari jurusan akuntansi yang membuat 
pemahaman mereka menjadi terbatas. Hal itu karena pengetahuan mengenai 
akuntansi dan kegunaan dari laporan keuangan terutama didapatkan apabila 
seseorang menempuh pendidikan dengan jurusan akuntansi (Rudiantoro dan 
Siregar, 2012). 
 
2.1.5 Ukuran Usaha 
Ukuran usaha merupakan skala yang menunjukan besar kecilnya sebuah 
perusahaan. Ukuran usaha dapat dilihat dari jumlah karyawan, volume penjualan 
dan nilai aset yang dimiliki (Tuti dan Dwijayanti, 2014). Berdasarkan Undang-
undang No 20 Tahun 2008 bahwa ukuran perusahaan dapat diklasifikasikan 
kedalam beberapa kategori, yaitu usaha mikro, kecil, dan menengah. 
Jumlah penjualan yang dihasilkan suatu perusahaan menunjukkan 
perputaran aset yang dimiliki perusahaan, sehingga semakin besar penjualan yang 
diperoleh perusahaan semakin tinggi pula persepsi pelaku usaha atas pentingnya 
laporan keuangan untuk menyusun strategi dan meningkatkan penjualan di masa 
mendatang. Jumlah karyawan juga menunjukkan kapasitas atau kemampuan 
perusahaan dalam mengoperasionalkan usahanya, semakin banyak jumlah 
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karyawan semakin besar tingkat kompleksitas perusahaan, sehingga laporan 
keuangan sangat dibutuhkan (Rudiantoro dan Siregar, 2012). 
Ukuran usaha dapat mempengaruhi pola pikir pelaku usaha dalam 
mempertimbangkan kebijakan untuk melakukan pencatatan akuntansi. Hal itu 
karena semakin besar ukuran suatu perusahaan akan mempengaruhi kompleksitas 
yang terjadi, sehingga akan mendorong pelaku usaha untuk berfikir dan belajar 
terkait solusi untuk mengambil keputusan bagi usahanya (Rudiantoro dan Siregar, 
2012) 
Semakin besar ukuran usaha suatu perusahaan maka semakin tinggi 
kesadaran pengelola usahanya atas pentingnya laporan keuangan. Hal itu bertujuan 
untuk membantu pengelolaan aset dan penilaian kinerja keuangan (Pratiwi dan 
Hanafi, 2016). Nurdwijayanti dan Sulastiningsih (2018) menyatakan bahwa 
semakin besar ukuran usaha seharusnya semakin tinggi minat pelaku usaha dalam 
melakukan pencatatan akuntansi dan menyusun laporan keuangan bagi 
pengembangan usahanya.  
 
2.1.6 Umur Usaha 
Lama usaha atau sering disebut sebagai umur usaha merupakan banyaknya 
waktu yang ditempuh oleh usaha dalam menjalankan usahanya, untuk menunjukan 
kemampuan bersaingnya (Tuti dan Dwijayanti, 2014). Umur usaha meliputi 
lamanya sebuah perusahaan berdiri, berkembang dan bertahan.  Umur perusahaan 
dihitung sejak perusahaan tersebut berdiri berdasarkan akta pendirian sampai 
penelitian dilakukan (Nurdwijayanti dan Sulastiningsih, 2018). 
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Semakin lama usaha tersebut beroperasi maka akan mempengaruhi 
perkembangan pada usahanya. Umumnya usaha yang lebih lama berdiri cenderung 
lebih berkembang dan memiliki banyak pengalaman. Kemampuan usaha dalam 
mempertahankan usaha dan bersaing dengan usaha atau pelaku UMKM lainnya 
akan meningkatkan persepsi pelaku usaha tentang pentingnya laporan keuangan. 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Rahmawati dan Puspasari (2017) 
yang menyatakan bahwa semakin lama suatu usaha berdiri, maka semakin tinggi 
tingkat kesadaran pelaku usaha tentang pentingnya proses akuntansi pada usahanya. 
Hutadjulu dan Blesia (2015) juga menyatakan bahwa semakin lama perusahaan 
beroperasi, maka semakin baik persepsi pelaku usaha tentang pentingnya proses 
akuntansi dan pelaporan keuangan. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan kualitas laporan keuangan dan 
jumlah kredit, antara lain: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
1. Jenjang 
pendidikan 
terakhir, latar 
belakang 
pendidikan, 
ukuran usaha,  
Rudiantoro dan 
Siregar, 2012. 
Metode 
penelitian 
kuantitatif. 
1. Ukuran usaha 
berpengaruh positif 
terhadap persepsi 
pengusaha terkait 
pentingnya 
pembukuan dan 
pelaporan keuangan 
bagi usahanya. 
Penelitian 
selanjutnya 
dapat fokus 
melakukan 
penelitian di 
perusahaan 
dengan 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2.1 
No Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
 lama usaha 
berdiri dan 
persepsi 
pengusaha 
UMKM 
terkait 
pentingnya 
pembukuan 
dan pelaporan 
bagi usahanya 
Sampel 
berjumlah 50 
pengusaha 
UMKM yang 
berada di 
wilayah Jakarta, 
Bogor, Depok 
dan beberapa 
wilayah lain di 
Pulau Jawa 
2. Lama usaha berdiri 
berpengaruh negatif 
terhadap persepsi 
pengusaha terkait 
pentingnya 
pembukuan dan 
pelaporan keuangan 
bagi usahanya. 
3. Jenjang pendidikan 
terakhir tidak 
terbukti signifikan 
terhadap pengusaha 
terkait pentingnya 
pembukuan dan 
pelaporan keuangan 
bagi usahanya. 
4. Latar belakang 
pendidikannya tidak 
terbukti signifikan 
terhadap pengusaha 
terkait pentingnya 
pembukuan dan 
pelaporan keuangan 
bagi usahanya. 
skala kecil 
dan 
menengah. 
2. Ukuran usaha, 
lama usaha 
berdiri, 
pemberian 
sosialisasi dan 
pelatihan 
SAK ETAP, 
latar belakang 
pendidikan 
dan jenjang 
jenjang 
pendidikan 
terakhir dan  
Rahmawati dan 
Puspasari, 2017. 
Metode 
explanatory 
survey dengan 
kuesioner dan 
wawancara. 
Sampel 
berjumlah 206 
UKM di 
 
1. Ukuran usaha 
berpengaruh positif 
terhadap persepsi 
pelaku usaha terkait 
pentingnya proses 
akuntansi pada 
UMKM. 
2. Jenjang pendidikan 
terakhir pengusaha 
berpengaruh positif 
terhadap persepsi 
pelaku usaha terkait 
pentingnya proses 
akuntansi pada 
UMKM. 
Tidak ada 
saran 
peneliti 
untuk 
penelitian 
selanjutnya. 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2.1 
No Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
 persepsi 
pelaku usaha 
terkait 
pentingnya 
proses 
akuntansi 
pada 
UMKM. 
Kabupaten 
Kuningan yang 
memiliki izin 
berdasarkan data 
BPPT Kabupaten 
Kuningan sampai 
tahun 2015. 
3. Sosialisasi dan 
pelatihan 
berpengaruh positif 
terhadap persepsi 
pelaku usaha terkait 
pentingnya proses 
akuntansi pada 
UMKM.  
4. Lama usaha berdiri 
tidak berpengaruh 
secara signifkan 
terhadap persepsi 
pelaku usaha terkait 
pentingnya proses 
akuntansi pada 
UMKM. 
5. Latar belakang 
pendidikan tidak 
berpengaruh secara 
signifkan terhadap 
persepsi pelaku 
usaha terkait 
pentingnya proses 
akuntansi pada 
UMKM. 
 
3. Tingkat 
pendidikan, 
latar 
belakang  
pendidikan, 
ukuran 
usaha, usia 
usaha dan 
persepsi 
pengusaha 
UKM terkait 
pentingnya  
Hutadjulu dan 
Blesia, 2015. 
Metode 
penelitian 
kuantitatif. 
Sampel 
berjumlah 40 
UKM di 
Jayapura. 
1. Tingkat pendidikan 
tidak berpengaruh 
terhadap persepsi 
pengusaha UKM 
terkait pentingnya 
pembukuan dan 
pelaporan 
keuangan. 
2. Latar belakang 
pendidikan tidak 
berpengaruh 
terhadap persepsi 
pengusaha. 
Tidak ada 
saran peneliti 
untuk 
penelitian 
selanjutnya. 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2.1 
No Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
 pembukuan 
dan 
pelaporan 
keuangan. 
 3. Ukuran usaha 
berpengaruh positif 
terhadap persepsi 
pengusaha UKM 
terkait pentingnya 
pembukuan dan 
pelaporan 
keuangan. 
4. Usia usaha 
berpengaruh positif 
terhadap persepsi 
pengusaha UKM 
terkait pentingnya 
pembukuan dan 
pelaporan keuangan. 
 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan di 
atas, maka terbentuklah kerangka dari penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pelaku UMKM tentang 
pentingnya laporan keuangan. 
Dalam penelitian ini dapat digambarkan bagaimana hubungan antara 
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya laporan keuangan 
(Y). Sementara variabel independen dalam penelitian ini adalah jenjang pendidikan 
terakhir (X1), latar belakang pendidikan (X2), ukuran usaha (X3), dan umur usaha 
(X4). Berikut merupakan gambaran kerangka berfikir dalam penelitian ini: 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Jenjang Pendidikan Terakhir Terhadap Persepsi Pelaku 
UMKM Tentang Pentingnya Laporan Keuangan 
Jenjang pendidikan terakhir berpengaruh terhadap persepsi seorang pelaku 
UMKM tentang pentingnya laporan keuangan bagi perkembangan usahanya. 
Semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh pelaku UMKM, maka akan 
meningkatkan pemahaman seseorang mengenai pentingnya laporan keuangan. 
Karena individu dengan jenjang pendidikan yang semakin tinggi akan memudahkan 
orang tersebut dalam memahami hal yang baru (Rudiantoro dan Siregar, 2012) 
Pelaku UMKM dengan jenjang pendidikan formal yang rendah cenderung 
tidak memiliki persiapan dan penggunaan informasi akuntansi yang memadai 
dibandingkan pelaku UMKM yang memiliki pendidikan formal yang lebih tinggi. 
Hal tersebut dikarenakan materi akuntansi didapatkan pada jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi (Rudiantoro dan Siregar, 2012). 
Jenjang pendidikan terakhir (X1) 
Persepsi Pelaku 
UMKM tentang 
pentingnya laporan 
keuangan (Y) 
Latar belakang pendidikan (X2) 
Ukuran usaha (X3) 
Umur usaha (X4) 
H1 
H2 
H3 
H4 
20 
 
 
 
Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Rahmawati dan Puspasari (2017) 
yang menyatakan bahwa jenjang pendidikan terakhir berpengaruh positif terhadap 
persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. Diartikan bahwa 
semakin tinggi jenjang pendidikan, maka semakin baik persepsi pelaku UMKM 
tentang pentingnya laporan keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Jenjang pendidikan terakhir berpengaruh positif terhadap presepsi pelaku 
UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. 
 
2.4.2 Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap Persepsi Pelaku 
UMKM Tentang Pentingnya Laporan Keuangan 
Latar belakang pendidikan pelaku UMKM dapat mempengaruhi 
persepsinya terkait pentingnya laporan keuanganbagi tumbuh dan berkembangnya 
usaha. Pengetahuan mengenai proses akuntansi dan manfaat laporan keuangan 
didapatkan apabila seseorang menempuh pendidikan dengan jurusan akuntansi. 
Pelaku UMKM dengan latar belakang pendidikan akuntansi diyakini mempunyai 
tingkat persepsi yang lebih baik tentang pentingnya laporan keuangan dibandingkan 
pelaku UMKM dengan latar belakang pendidikan di bidang non akuntansi 
(Rudiantoro dan Siregar, 2012).  
Namun penelitian Rudiantoro dan Siregar (2012), Rahmawati dan Puspasari 
(2017) dan  Hutadjulu dan Blesia (2015) menemukan bahwa latar belakang 
pendidikan pelaku UMKM tidak berpengaruh signifikan terhadap presepsi 
pengusaha tentang pentingnya laporan keuangan. Hal tersebut dikarenakan banyak 
pelaku UMKM yang memiliki latar belakang pendidikan di luar akuntansi, ekonomi 
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atau manajemen, sehingga kemungkinan mereka kurang paham atas pentingnya 
laporan keuangan bagi perkembangan usahanya. Berdasarkan uraian tersebut, maka 
peneliti akan menguji kembali hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Latar belakang pendidikan berpengaruh positif terhadap presepsi pelaku 
UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. 
 
2.4.3 Pengaruh Ukuran Usaha Terhadap Persepsi Pelaku UMKM Tentang 
Pentingnya Laporan Keuangan 
Ukuran usaha dapat mempengaruhi pandangan seorang pelaku UMKM 
tentang pentingnya laporan keuangan. Semakin besar suatu usaha, maka akan 
terjadi kompleksitas dan tingkat transaksi yang semakin tinggi sehingga akan 
mendorong seseorang untuk menyusun laporan keuangan guna mengelola usahanya 
(Rudiantoro dan Siregar, 2012). Hal ini didukung oleh penelitian Hutadjulu dan 
Blesia (2012) yang menyatakan bahwa semakin besar ukuran usaha, semakin tinggi 
kecenderungan persepsi pengusaha tentang pembukuan dan pelaporan keuangan 
untuk membantu menilai kinerja keuangan dalam usahanya. 
Selain itu juga sesuai dengan hasil penelitan Rudiantoro dan Siregar (2012) 
yang menyatakan semakin meningkat pertumbuhan UMKM maka pemahaman 
akan pentingnya laporan keuangan akan semakin tinggi. Hasil penelitian 
Rahmawati dan Puspasari (2017) juga menyatakan bahwa ukuran usaha 
berpengaruh positif terhadap pentingnya laporan keuangan Berdasarkan uraian 
tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Ukuran usaha berpengaruh positif terhadap presepsi pelaku UMKM tentang 
pentingnya laporan keuangan. 
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2.4.4 Pengaruh Umur Usaha Terhadap Persepsi Pelaku UMKM Tentang 
Pentingnya Laporan Keuangan 
Lama suatu usaha berdiri diduga memberikan pengaruh positif terhadap 
persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. Semakin lama suatu 
usaha berdiri maka akan mendisiplinkan setiap tindakan para pelaku usaha, 
termasuk dalam hal pembukuan dan penyusunan laporan keuangan, sehingga 
semakin lama suatu usaha berdiri maka akan meningkatkan persepsi pelaku 
UMKM tentang pentingnya laporan keuangan (Rudiantoro dan Siregar, 2012). 
Hal ini didukung oleh penelitian Hutadjulu dan Blesia (2015) yang 
menemukan bahwa umur usaha berpengaruh positif terhadap persepsi pengusaha 
UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Umur usaha berpengaruh positif terhadap presepsi pelaku UMKM tentang 
pentingnya laporan keuangan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai dari pengajuan judul penelitian hingga 
terlaksananya laporan penelitian terhitung sejak bulan September 2018 sampai 
dengan selesai. Wilayah penelitian ini adalah UMKM Mitra Binaan PT. 
Telekomunikasi Indonesia, Tbk Witel Solo. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Berdasarkan sifatnya, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data kuantitatif, yaitu data dalam bentuk angka-angka dan dapat dinyatakan dalam 
satuan hitung (Sugiyono, 2017). Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pengaruh jenjang pendidikan terakhir, latar belakang pendidikan, ukuran usaha dan 
umur usaha terhadap persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya laporan 
keuangan. 
 
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 133 UMKM yang menjadi Mitra 
Binaan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Witel Solo. Teknik pengambilan sampel 
dari populasi menggunakan metode convenience sampling. Untuk menentukan 
ukuran sampel minimum dari populasi yang diambil yaitu menggunakan rumus 
Yamane. Formulasi Yamane digunakan sebagai penentuan formulasi sampel 
dengan tingkat kesalahan (d) sebesar 10%, sebagai berikut (Sugiyono, 2017): 
n = 
𝑁
𝑁.𝑑2+1
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Keterangan : 
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
d = batas toleransi sebesar 10% atau 0,1 
Sebagaimana perhitungannya: 
n = 
𝑁
𝑁.𝑑2+1
 = 
133
133.0,12+1
 = 
133
2.33
 = 57,08 = 57 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer diperoleh melalui kuesioner yang telah diisi oleh responden 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui kuesioner yang 
disebarkan kepada UMKM yang menjadi sampel penelitian. Kuesioner yang 
disebarkan berupa pertanyaan yang berkaitan dengan obyek yang diteliti. Kuesioner 
yang dibuat merupakan perkembangan dari kuesioner Rudiantoro dan Siregar 
(2012). 
 
3.6 Variabel Penelitian 
3.6.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen (variabel terikat) yaitu variabel utama dalam penelitian 
yang menjadi pusat perhatian oleh peneliti serta variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas (independen) (Ghozali, 2016). Variabel dependen (Y) dalam 
penelitian ini adalah persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. 
 
25 
 
 
 
3.6.2 Variabel Independen 
Variabel independen (variabel bebas) yaitu sebuah variabel yang 
mempengaruhi variabel terikat, baik positif maupun negatif (Ghozali, 2016). 
Variabel independen dalam penelitian ini meliputi jenjang pendidikan terakhir, latar 
belakang pendidikan, ukuran usaha dan umur usaha. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Sistematika dari operasional variabel dapat digambarkan dari tabel berikut: 
Tabel 3.1 
Indikator dan Skala Pengukuran 
 
Variabel Definisi Operasional 
Variabel 
Indikator Skala 
Pengukuran 
Persepsi 
pelaku 
UMKM 
tentang 
Pentingnya 
Laporan 
Keuangan 
Pandangan dari pelaku 
UMKM tentang 
pentingnya pembukuan 
dan pelaporan keuangan 
UMKM terhadap 
perkembangan usaha 
mereka (Rudiantoro dan 
Siregar, 2012). 
1. Pandangan 
tentang 
pentingnya 
laporan keuangan 
dalam menunjang 
kegiatan usaha. 
2. Pandangan 
tentang manfaat 
laporan keuangan 
bagi 
perkembangan 
kegiatan usaha. 
(Rudiantoro dan 
Siregar, 2012) 
Skala 
Interval 1-4 
Jenjang 
pendidikan 
terakhir 
Tingkatan atau level 
pendidikan yang 
ditempuh seseorang 
sesuai dengan kebutuhan 
dan tujuan yang ingin 
dicapai (Rudiantoro dan 
Siregar, 2012). 
1 = SD dan SMP 
2 = SMA/SMK 
3 = D3/S1 
4 = Lainnya 
(Rudiantoro dan 
Siregar, 2012) 
Skala 
Ordinal 1-4 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 3.1 
Variabel Definisi Operasional 
Variabel 
Indikator Skala 
Pengukuran 
Latar 
belakang 
pendidikan 
Bidang pendidikan 
formal yang ditempuh 
atau dipelajari oleh 
pemilik UMKM 
(Rudiantoro dan Siregar, 
2012). 
1 = Lainnya 
2 = Ekonomi 
3 = Manajemen 
4 = Akuntansi 
(Rudiantoro dan 
Siregar, 2012) 
Skala 
Nominal 1-4 
Ukuran 
usaha 
Kemampuan perusahaan 
dalam mengelola 
usahanya dengan melihat 
jumlah karyawan, aset 
perusahaan, dan 
penjualan perusahaan per 
tahun (Rudiantoro dan 
Siregar, 2012). 
- Total aset 
perusahaan 
- Jumlah karyawan 
- Penjualan per 
tahun 
(Rudiantoro dan 
Siregar, 2012) 
Skala  
Interval 1-4 
Umur 
Usaha 
Banyaknya waktu yang 
ditempuh oleh usaha 
dalam menjalankan 
usahanya, untuk 
menunjukan kemampuan 
bersaingnya (Rudiantoro 
dan Siregar, 2012). 
1 = <1 tahun 
2 = 1-3 tahun 
3 = >3 tahun 
(Rudiantoro dan 
Siregar, 2012) 
Skala 
Interval 1-3 
 
3.8 Instrumen Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang 
diserahkan secara langsusng kepada responden. Kuesioner yang dibuat merupakan 
perkembangan dari kuesioner Rudiantoro dan Siregar (2012) . 
 
3.9 Teknik Analisis Data 
3.9.1 Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner sah atau tidak. 
Kuesioner dikatakan valid apabila mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur 
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oleh kuesioner. Kriteria yang digunakan untuk menilai uji validitas yaitu apabila 
rhitung  < rtabel  , maka dapat dikatakan bahwa tidak valid dan terdapat pertanyaan 
dari kuesioner yang tidak bisa digunakan untuk mengukur. Apabila 
rhitung  > rtabel  , maka dapat dikatakan valid, jadi nilai dari signifikansi uji validitas 
sebesar 5% (Ghozali, 2016).  
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Kuesioner 
dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 
atau stabil. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Crobach Alpha (α) > 0,70 
(Ghozali, 2016). Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien 
alpha. 
 
3.9.2 Uji Asumsi Klasik    
Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan bahwa data yang digunakan 
dalam penelitian terbebas dari bias. Uji asumsi klasik memiliki beberapa proses 
yaitu: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah dalam metode regresi, 
varibel terikat dan variabel bebas memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). 
Model regresi dikatakan baik apabila memiliki distribusi data yang normala tau 
mendekati normal. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan Kolmogrov-
Smirnov. Dasar yang digunakan dalam pengambila keputusan dengan melihat 
angka asymptotic significance yaitu: 
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a. Asymp. sig > 0,05 = hipotesis diterima karena data terdistribusi normal. 
b. Asymp. sig < 0,05 = hipotesis ditolak karena data tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi 
ditemukan terdapat korelasi antar variabel independen. Cara untuk mengetahui ada 
atau tidaknya gejala multikolinearitas antara lain dengan melihat Variance Inflation 
Factor (VIF) dan Tolerance, apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai Tolerance 
lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi masalah multikolineritas (Ghozali, 
2016). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi 
terdapat persamaan atau perbedaan varians dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lainnya.  Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas 
atau tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2016). Uji  heteroskedastisitas 
dilakukan dengan Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan meregresikan nilai 
absolute  dari unstandardzied residual sebagai variabel dependen terhadap variabel 
independen. Syarat model dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas adalah jika 
signifikansi seluruh variabel independen > 0,05 (Ghozali, 2016). 
 
3.9.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Statistik F 
Uji F yaitu pengujian yang dilakukan terhadap variabel independen secara 
bersama ditujukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen dapat 
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berpengaruh terhadap variabel dependen. Persamaan regresi linier dikatakan tepat 
apabila nilai F < 0,05 (Ghozali, 2016). 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi atau R2 digunakan untuk menguji goodness-fit 
dari suatu model regresi (Ghozali, 2016). Kriteria dalam menilai R2 yaitu apabila 
dalam uji empiris terdapat nilai adjusted R2 negatif, maka dapat disimpulkan bahwa 
nilainya 0. Apabila dalam uji empiris terdapat nilai adjusted R2 positif, maka dapat 
disimpulkan bahwa nilainya 1 (Ghozali, 2016). 
 
3.9.4 Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh antara 
dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis ini 
dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer Statistical Package for 
Social Science (SPSS). Varibel independen dalam penelitian ini yaitu pendidikan 
terakhir pengusaha, latar belakang pendidikan pengusaha, ukuran usaha dan umur 
usaha. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu persepsi pelaku 
UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. Berikut merupakan persamaan 
regresi linier berganda yang akan diteliti: 
PS = α + 𝛽1 𝑋1 + 𝛽2 𝑋2 + 𝛽3𝑋3+ 𝛽4𝑋4+ e  
PS  = Persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. 
𝛽1        = Koefisien regresi jenjang pendidikan terakhir 
𝛽2         = Koefisien regresi latar belakang pendidikan 
𝛽3        = Koefisien regresi ukuran usaha 
𝛽4        = Koefisien regresi umur usaha 
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𝑋1        = Variabel independen jenjang pendidikan terakhir responden 
𝑋2        = Variabel independen latar belakang pendidikan responden 
𝑋3        = Variabel independen ukuran usaha 
𝑋4        = Variabel independen umur usaha 
𝑒          = Error term 
 
3.9.5 Uji Hipotesis 
Uji t yaitu pengujian yang dilakukan dengan mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Kriteria 
yang digunakan untuk menilai t yaitu apabila hippotesis nol (H0) maka dapat 
disimpulkan bahwa suatu variabel independen bukan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel dependen. Apabila hipotesis alternatifnya (Ha) maka dapat 
disimpulkan bahwa suatu variabel independen merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Kriteria dalam menentukan uji 
hipotesis: 
1. H0 : bi ≤ 0 artinya H0 tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
dependen dan independen. 
2. (Ha) : bi > 0 artinya Ha berpengaruh positif dan signifikan antara variabel 
dependen dan independen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Sejarah Community Development Center (CDC) PT. Telekomunikasi 
Indonesia Persero (Tbk) Witel Solo 
Unit CDC PT. Telkom Witel Solo berdiri pada tahun yang sama dengan 
adanya aturan tentang PKBL, yaitu tahun 2003 (www.telkom.co.id). CDC PT. 
Telkom Witel Solo mempunyai wilayah operasi di seluruh daerah eks Karesidenan 
Surakarta yang meliputi 7 Kabupaten/Kota yaitu Solo, Karanganyar, Sragen, 
Wonogiri, Sukoharjo, Klaten dan Boyolali. 
Unit Community Development Center PT. Telkom Witel Solo dibentuk pada 
tahun 2003 untuk dapat melaksanakan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
(PKBL). PKBL merupakan bentuk nyata program Corporate Social Responsibility 
(CSR) Telkom serta merupakan pelaksanaan dari peraturan Menteri BUMN 
Nomor: PER-05/MBU/2007 tanggal 27 April 2007 tentang Program Kemitraan 
Badan Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan. 
Telkom sebagai BUMN terlibat secara  aktif dalam pemberdayaan 
komunitas melalui Unit Community Development Center (CDC). Pada posisi 
strategis tersebut, CDC mengemban peran antara lain sebagai pemegang mandat 
pengelola PKBL. Program CSR dilaksanakan serta dikelola oleh PT. 
Telekomunikasi Indonesia, Tbk melalui Unit Community Development Center 
(CDC) setiap Divisi Regional (www.telkom.co.id). 
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Pelaksanaan program PKBL ini serentak dilaksanakan oleh PT. 
Telekomunikasi Indonesia Regional I sampai dengan Regional VII dibawah 
komando oleh unit CDC yang diatur oleh Organisasi Direktorat Human Capital 
baik tugas, wewenang dan tanggung jawab unit CDC (www.telkom.co.id). PT. 
Telekomunikasi Indonesia Persero (Tbk) Witel Solo mempunyai Visi dan Misi 
sebagai berikut: 
1. Visi 
Leader Implementasi Program Community Development. 
2. Misi 
Memberikan dukungan terbaik bagi bisnis korporasi dalam bidang CSR melalui 
PKBL. 
 
4.1.2 Deskripsi Data Responden 
Penelitian ini menggunakan data primer yang didapat dari responden yang 
merupakan Mitra Binaan PT. Telkom Witel Solo atau UMKM yang terdaftar 
mengikuti Program Kemitraan PT. Telkom Witel Solo tahun 2018 triwulan 
pertama. Terdapat 131 Mitra Binaan yang menjadi populasi pada penelitian ini. 
Kemudian peneliti mengambil sampel dengan tingkat kesalahan 10% dan 
didapatkan jumlah sampel 57 pelaku UMKM. Pemilihan sampel menggunakan 
teknik convienience sampling. 
Langkah-langkah dalam penyebaran kuesioner dimulai dari pembuatan 
surat ijin penelitian dari kampus yang ditunjukkan kepada Manager HR dan CDC 
PT. Telkom Witel Solo. Surat ijin penelitian yang telah ditandatangani Dekan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dikirim ke Kantor PT. Telkom Witel Solo untuk 
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meminta surat persetujuan penelitian di PT. Telkom Witel Solo. Proses ini 
membutuhkan waktu satu minggu. Setelah melakukan wawancara dengan Kepala 
CDC PT. Telkom Witel Solo, peneliti mendapatkan data responden yang menjadi 
Mitra Binaan PT. Telkom Witel Solo. 
Penyebaran kuesioner melalui google form yang dikirim melalui WhatsApp. 
Sebelum kuesioner disebar, peneliti melakukan uji coba penyebaran kuesioner 
dengan responden sebanyak 10 orang. Responden pada uji coba penyebaran 
kuesioner adalah mahasiswa dari berbagai macam jurusan. Uji coba dilakukan 
untuk menguji validitas dan reliabilitas item pertanyaan yang diajukan dalam 
kuesioner. Hasil dari uji coba tersebut adalah valid dan reliabel. Selanjutnya peneliti 
menyebar kuesioner kepada Mitra Binaan PT. Telkom Witel Solo sebanyak 100 
buah. Penyebaran kuesioner dilakukan selama 3 minggu. 
Tabel 4.1 
Ringkasan Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 
 
No.  Keterangan Jumlah  
1. Kuesioner yang disebar 100  
2. Kuesioner yang tidak kembali (58)  
3. Kuesioner yang kembali 42  
4. Kuesioner tidak lengkap (6)  
 Kuesioner yang dapat diolah   36 
        Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Jumlah sampel awal dengan rumus Yamane adalah 57, namun kuesioner 
yang kembali dan dapat diolah hanya 36. Menurut Sugiyono (2017) ukuran sampel 
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yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500. Jadi 36 sampel 
dalam penelitian ini sudah layak untuk diteliti. 
Karakteristik yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kelamin 
responden dan jenis usaha responden. Berikut ini merupakan hasil pengelompokan 
responden berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan : 
a. Jenis Kelamin 
Responden yang terpilih dikelompokkan menjadi dua berdasarkan jenis 
kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan. Proporsi jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan Mitra Binaan PT. Telkom Witel Solo adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No. Jenis Kelamin Jumlah Responden 
1. Laki-laki 18 orang 
2. Perempuan 18 orang 
Jumlah 36 orang 
  Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa responden laki-laki dan 
responden perempuan masing-masing sebanyak 18 orang. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa jumlah responden laki-laki sama banyak dengan jumlah 
responden perempuan. 
b. Jenis Usaha 
Pengelompokan responden berdasarkan jenis usaha yang dijalankan adalah 
sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha 
 
No. Jenis Usaha Jumlah Responden 
1. Dagang 22 orang 
2. Jasa 5 orang 
3. Manufaktur 1 orang 
4. Lainnya 8 orang 
Jumlah 36 orang 
  Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang 
memiliki jenis usaha dagang terdapat 22 orang, jasa sebanyak 5 orang, manufaktur 
sebanyak 1 orang dan jenis usaha lainnya sebanyak 8 orang. Jenis usaha selain 
dagang, jasa dan manufaktur adalah peternakan, konveksi dan pertanian. Dapat 
dikatakan bahwa, responden yang menjadi Mitra Binaan PT. Telkom Witel Solo 
didominasi oleh jenis usaha dagang. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Untuk mengetahui validitas dari kuesioner yang dibuat oleh peneliti, 
peneliti menggunakan cara melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan 
total skor konstruk atau variabel. Suatu variabel tersebut dikatakan valid jika r 
hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaa atau 
indikator tersebut dikatakan valid (Ghozali, 2016). 
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Menurut Ghozali (2016) nilai r tabel dihitung dengan menggunakan 
analisiss df (degree of freedom) yaitu dengan rumus df = n-2. Dengan demikian, 
nilai df = 36-2 = 34 dengan alpha 0,05 didapat nilai r tabel adalah 0,329. Adapun 
untuk hasil uji validitas adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Uji Validitas 
 
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 
Persepsi Pelaku UMKM 
tentang Pentingnya Laporan 
Keuangan 
(Y) 
Y_1 0,977 0,329 Valid 
Y_2 0,976 0,329 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan variabel Persepsi Pelaku UMKM 
tentang Pentingnya Laporan Keuangan (Y) mempunyai kriteria valid untuk semua 
item pertanyaan dengan r hitung (0,977 dan 0,976) > 0,329 maka item pertanyaan 
atau indikator tersebut dinyatakan valid.  
2. Uji Reliabilitas 
Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil. Suatu variabel tersebut dikatakan reliabel 
jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 (Ghozali, 2016). Adapun hasil yang 
diperoleh dari penelitian adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 
Uji Reliabilitas 
 
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 
Nilai Kritis Keterangan 
Persepsi Pelaku UMKM tentang 
Pentingnya Laporan Keuangan 
(Y) 
0,952 0,70 Reliabel 
     Sumber : Data Primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui bahwa variabel Persepsi Pelaku 
UMKM tentang Pentingnya Laporan Keuangan (Y) sebesar 0,952 > 0,70. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel Persepsi Pelaku UMKM tentang Pentingnya 
Laporan Keuangan yang digunakan dalam penelitian ini reliabel dan lolos untuk uji 
Reliabilitas. 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas residual, peneliti menggunakan uji statistik non-
parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Jika nilainya di atas 0,05 maka distribusi 
data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas dan jika nilainya di bawah 0,05 maka 
diinterpretasikan tidak normal (Ghozali, 2016). Hasil uji normalitas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 
Tabel Uji Sampel Kolmogorov-Smirnov Z 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
.49621108 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .113 
Positive .090 
Negative -.113 
Kolmogorov-Smirnov Z .680 
Asymp. Sig. (2-tailed) .745 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019  
Berdasarkan tabel 4.6 uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test di 
dapatkan nilai Asymp. Sig sebesar 0,745 yang berarti lebih besar dari 5% atau 0,05.  
Maka dapat disimpulkan bahwa residual data terdistribusi normal. Berdasarkan uji 
normalitas dan hasil output menunjukkan bahwa residual data tersebut telah 
memenuhi persyaratan untuk uji regresi linier berganda. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas ini memiliki tujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Pada dasarnya uji 
multikolinearitas ini dapat dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF) dan 
Tolerance (nilai toleransi). Apabila Vif kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih 
dari 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi masalah multikolonearitas (Ghozali, 2016). 
Adapun hasil uji multikolonearitas adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 
 Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) 2.770 .618  4.483 .000   
Jenjang 
Pendidikan 
Terakhir 
.025 .152 .014 .163 .871 .979 1.022 
Latar Belakang 
Pendidikan 
.085 .074 .103 1.148 .260 .886 1.128 
Ukuran Usaha .372 .062 .611 5.969 .000 .675 1.480 
Umur Usaha .749 .213 .371 3.523 .001 .638 1.566 
a. Dependent Variable: Persepsi Pelaku UMKM tentang Pentingnya Laporan Keuangan 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa nilai tolerance (0,979; 
0,886; 0,675; 0,638) > 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar (1,022; 
1,128; 1,480; 1,566) < 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Menurut Ghozali (2016) untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas 
dalam penelitian dapat dilihat dengan Uji Glejser, uji ini untuk meregresi nilai 
absolut residual terhadap variabel independen sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) .574 .367  1.564 .128 
Jenjang Pendidikan 
Terakhir 
-.004 .090 -.007 -.043 .966 
Latar Belakang 
Pendidikan 
.050 .044 .202 1.138 .264 
Ukuran Usaha -.054 .037 -.296 -1.453 .156 
Umur Usaha .008 .126 .013 .064 .949 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa diperoleh nilai signifikansi 
dari jenjang pendidikan terakhir, latar belakang pendidikan, ukuran usaha dan umur 
usaha adalah 0,966; 0,264; 0,156 dan 0,949. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada variabel yang mengandung heteroskedastisitas karena nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05.  
 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji apakah model regresi yang dibuat 
baik/signifikan atau tidak baik/ non signifikan. Jika  model signifikan maka model 
dapat digunakan prediksi/peramalan, sebaliknya jika tidak/non signifikan maka 
model regresi tidak bisa digunakan untuk peramalan.. model dikatakan signifikan 
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apabila nilai signifikansinya kurang dari 0,05. hasil Uji F dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 30.604 4 7.651 27.522 .000b 
Residual 8.618 31 .278   
Total 39.222 35    
a. Dependent Variable: Persepsi Pelaku UMKM tentang Pentingnya Laporan 
Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Umur Usaha, Jenjang Pendidikan Terakhir, Latar 
Belakang Pendidikan, Ukuran Usaha 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas, terlihat bahwa nilai probabilitas (sig) sebesar 
0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05; maka Ha diterima, sehingga 
menunjukkan bahwa Ha diterima, berarti model yang dibuat sudah tepat. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh variabel-variabel 
independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi bekisar antara 
0 hingga 1. Semakin besar nilai koefisien determinasi, maka semakin besar pula 
penagruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2016). Untuk mengetahui koefisien determinasi dapat dilihat pada nilai Adjusted R 
Square pada uji regresi. Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi: 
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Tabel 4.10 
 Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .883a .780 .752 .527 
a. Predictors: (Constant), Umur Usaha, Jenjang 
Pendidikan Terakhir, Latar Belakang Pendidikan, Ukuran 
Usaha 
b. Dependent Variable: Persepsi Pelaku UMKM tentang 
Pentingnya Laporan Keuangan 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas mempunyai nilai Adjusted R Square sebesar 
0,752, sehingga dapat dikatakan bahwa Jenjang Pendidikan Terakhir, Latar 
Belakang Pendidikan, Ukuran Usaha dan Umur Usaha berpengaruh sebesar 75,2% 
atau 0,752 terhadap Persepsi Pelaku UMKM tentang Pentingnya Laporan 
Keuangan. Sedangkan 0,248 dipengaruhi oleh variabel lain.  
 
4.2.4 Hasil Uji Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
Jenjang Pendidikan Terakhir, Latar Belakang Pendidikan, Ukuran Usaha dan Umur 
Usaha terhadap Persepsi Pelaku UMKM tentang Pentingnya Laporan Keuangan. 
Berdasarkan uji regresi linier berganda dapat diperoleh nilai regresi yang disajikan 
dalam tabel sebagai berikut : 
 
 
 
 
43 
 
 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 2.770 .618  4.483 .000 
Jenjang 
Pendidikan 
Terakhir 
.025 .152 .014 .163 .871 
Latar Belakang 
Pendidikan 
.085 .074 .103 1.148 .260 
Ukuran Usaha .372 .062 .611 5.969 .000 
Umur Usaha .749 .213 .371 3.523 .001 
a. Dependent Variable: Persepsi Pelaku UMKM tentang Pentingnya 
Laporan Keuangan 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diperoleh hasil perhitungan regresi 
linier berganda sebagai berikut : 
Y = 2,770 + 0,025 X1 + 0,085 X2 + 0,372 X3 + 0,749 X4 + e 
Berdasarkan persamaan regresi yang telah disusun dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut :  
1. Nilai konstanta (α) dari persamaan di atas adalah sebesar 2,770. Nilai ini 
menunjukkan bahwa, jika variabel-variabel independen dalam penelitian 
bernilai 0 maka nilai persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya laporan 
keuangan adalah sebesar 2,770. 
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2. Nilai koefisien jenjang pendidikan terakhir memiliki tanda positif. Hal ini 
berarti bahwa setiap kenaikan variabel jenjang pendidikan maka akan 
meningkatkan variabel persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya laporan 
keuangan (Y) dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model 
regresi adalah tetap. 
3. Nilai koefisien latar belakang pendidikan memiliki tanda positif. Hal ini 
berarti bahwa setiap kenaikan variabel latar belakang pendidikan maka akan 
menaikkan variabel persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya laporan 
keuangan (Y) dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model 
regresi adalah tetap. 
4. Nilai koefisien ukuran usaha memiliki tanda positif. Hal ini berarti bahwa 
setiap kenaikan variabel ukuran usaha maka akan menaikkan variabel 
persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya laporan keuangan (Y) dengan 
asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
5. Nilai koefisien umur usaha memiliki tanda positif. Hal ini berarti bahwa 
setiap kenaikan variabel umur usaha maka akan menaikkan variabel 
persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya laporan keuangan (Y) dengan 
asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
 
4.2.5 Uji Hipotesis  
Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Adapun 
prosedurnya adalah sebagai berikut : 
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Ho  = Tidak terdapat pengaruh positif dari variabel bebas terhadap variabel 
terikat 
Ha  = Terdapat pengaruh positif dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Hipotesis 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 2.770 .618  4.483 .000 
Jenjang 
Pendidikan 
Terakhir 
.025 .152 .014 .163 .871 
Latar Belakang 
Pendidikan 
.085 .074 .103 1.148 .260 
Ukuran Usaha .372 .062 .611 5.969 .000 
Umur Usaha .749 .213 .371 3.523 .001 
a. Dependent Variable: Persepsi Pelaku UMKM tentang Pentingnya 
Laporan Keuangan 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.12 tersebut, pembuktian hipotesis dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Variabel jenjang pendidikan terakhir memiliki tanda positif dengan thitung 
sebesar 0,163. Sedangkan ttabel untuk taraf signifikan 5% adalah sebesar 
2,036, sehingga nilai thitung < ttabel. Nilai signifikansi variabel jenjang 
pendidikan terakhir adalah sebesar 0,871, sehingga nilai signifikansi > 0,05. 
Karena thitung < ttabel dan nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka jenjang 
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pendidikan terakhir tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi pelaku 
UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. Dengan demikian, hipotesis 
pertama dalam penelitian ini ditolak. 
2. Variabel latar belakang pendidikan memiliki tanda positif dengan thitung 
sebesar 1,148. Sedangkan ttabel untuk taraf signifikan 5% adalah sebesar 
2,036, sehingga nilai thitung < ttabel. Nilai signifikansi variabel latar belakang 
pendidikan adalah sebesar 0,260, sehingga nilai signifikansi > 0,05. Karena 
thitung < ttabel dan nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka latar belakang 
pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi pelaku UMKM 
tentang pentingnya laporan keuangan. Dengan demikian, hipotesis kedua 
dalam penelitian ini ditolak. 
3. Variabel ukuran usaha memiliki tanda positif dengan thitung sebesar 5,969. 
Sedangkan ttabel untuk taraf signifikan 5% adalah sebesar 2,036, sehingga 
nilai thitung > ttabel. Nilai signifikansi variabel ukuran usaha adalah sebesar 
0,000, sehingga nilai signifikansi < 0,05. Karena thitung > ttabel dan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 maka ukuran usaha  memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya 
laporan keuangan. Dengan demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
diterima yakni ukuran usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. 
4. Variabel umur usaha memiliki tanda positif dengan thitung sebesar 3,523. 
Sedangkan ttabel untuk taraf signifikan 5% adalah sebesar 2,036, sehingga 
nilai thitung > ttabel. Nilai signifikansi variabel umur usaha adalah sebesar 
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0,001, sehingga nilai signifikansi < 0,05. Karena thitung > ttabel dan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 maka umur usaha  memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya 
laporan keuangan. Dengan demikian, hipotesis keempat dalam penelitian 
ini diterima yakni umur usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Pengaruh Jenjang Pendidikan Terakhir Terhadap Persepsi Pelaku 
UMKM Tentang Pentingnya Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini ditemukan bahwa H1 
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variabel jenjang pendidikan terakhir tidak 
berpengaruh signifikan terhadap persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya 
laporan keuangan. Hal itu berarti tinggi rendahnya jenjang pendidikan terakhir tidak 
mempengaruhi persepsi atau pandangan UMKM terhadap pentingnya laporan 
keuangan. 
Berdasarkan data kuesioner dalam penelitian ini sebanyak 15 orang 
merupakan lulusan SMA/SMK, 19 orang lulusan D3/S1 dan 2 orang lulusan S2. 
Dari hasil jawaban responden mayoritas menyatakan penting bahkan sangat penting 
atas pertanyaan yang berkenaan dengan pentingnya laporan keuangan bagi tumbuh 
dan berkembangnya suatu usaha. Pelaku UMKM dengan jenjang pendidikan 
terakhir yang lebih rendah belum tentu memiliki persepsi yang rendah terkait 
pentingya laporan keuangan, begitu juga sebaliknya.  
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Hasil ini bertolak belakang dengan hipotesis pertama (jenjang pendidikan 
terakhir berpengaruh terhadap persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya laporan 
keuangan), namun mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rudiantoro dan 
Siregar (2012), yang menjelaskan bahwa jenjang pendidikan terakhir tidak terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap persepsi pelaku UMKM. 
 
4.3.2 Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap Persepsi Pelaku 
UMKM Tentang Pentingnya Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini ditemukan bahwa H2 
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variabel latar belakang pendidikan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya 
laporan keuangan. Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan.  
Berdasarkan data kuesioner dalam penelitian ini jumlah pelaku UMKM 
yang berasal dari jurusan Akuntansi sebanyak 10 orang, jurusan Manajemen 
sebanyak 5 orang dan jurusan Ekonomi sebanyak 6 orang, sedangkan 15 orang 
berasal dari jurusan di luar Ekonomi. Mayoritas responden menyatakan penting atas 
pertanyaan yang berkenaan dengan pentingnya laporan keuangan bagi tumbuh dan 
berkembangnya suatu usaha. Meskipun banyak pelaku UMKM yang tidak memiliki 
latar belakang pendidikan Akuntansi tetapi mereka dapat menyadari pentingnya 
laporan keuangan bagi perkembangan usahanya. 
Hasil ini bertolak belakang dengan hipotesis kedua (latar belakang 
pendidikan berpengaruh terhadap persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya 
laporan keuangan), namun relevan dengan penelitian yang dilakukan Rudiantoro 
dan Siregar (2012), Rahmawati dan Puspasari (2017), Hutadjulu dan Blesia (2015) 
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bahwa latar belakang pendidikan tidak berpengaruh terhadap persepsi pelaku 
UMKM tentang pentingnya laporan keuangan.  
 
4.3.3 Pengaruh Ukuran Usaha Terhadap Persepsi Pelaku UMKM Tentang 
Pentingnya Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini ditemukan bahwa H3 
diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran usaha berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya laporan 
keuangan. Hasil penelitian ini mendukung dengan hipotesis yang diajukan.  
Faktor ukuran usaha dalam penelitian ini dilihat dari jumlah karyawan, nilai 
aset perusahaan dan omzet penjualan dari usaha yang dijalankan. Jadi, semakin 
tinggi jumlah karyawan, nilai aset perusahaan dan omzet penjualan dapat 
meningkatkan persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. 
Sehingga semakin besar ukuran suatu usaha, akan semakin baik tingkat persepsi 
pelaku UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. 
Temuan ini sejalan dengan temuan pada penelitian yang dilakukan oleh 
Rudiantoro dan Siregar (2012), Rahmawati dan Puspasari (2017), Hutadjulu dan 
Blesia (2015)  yang menyatakan bahwa semakin meningkat pertumbuhan UMKM 
maka kebutuhan akan adanya laporan keuangan akan semakin tinggi. Oleh karena 
itu akan meningkatkan persepsi pelaku UMKM tentang pencatatan dan penyusunan 
laporan keuangan. 
 
 
 
50 
 
 
 
4.4.4 Pengaruh Umur Usaha Terhadap Persepsi Pelaku UMKM Tentang 
Pentingnya Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini ditemukan bahwa H4 
diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel umur usaha berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. 
Hasil penelitian ini mendukung dengan hipotesis yang diajukan. Pengaruh positif 
signifikan tersebut menunjukkan bahwa semakin lama suatu usaha berdiri dan 
beroperasi, maka pelaku UMKM mulai memandang penting kebutuhan laporan 
keuangan. 
Umur usaha UMKM dapat menunjukkan pengalaman yang dimiliki oleh 
UMKM tersebut selama umur usahanya. Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan 
Hutadjulu dan Blesia (2015) yang menyatakan bahwa seiring dengan lamanya 
sebuah usaha berdiri, maka pengalaman yang dimiliki oleh usaha tersebut akan 
semakin bertambah. Dimana hal tersebut akan mempengaruhi UMKM dalam 
menyikapi pentingnya laporan keuangan bagi perkembangan usahanya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh 
jenjang pendidikan terakhir, latar belakang pendidikan, ukuran usaha dan umur 
uasaha terhadap persepsi pelaku UMKM tentang pentingnya laporan keuangan 
pada Program Kemitraan PT. Telkom Witel Solo. Maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Jenjang pendidikan terakhir tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi 
pelaku UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. 
2. Latar belakang pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi 
pelaku UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. 
3. Ukuran usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi pelaku 
UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. 
4. Umur usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi pelaku 
UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1.  Variabel independen dalam penelitian ini hanya 4 variabel, sehingga dalam 
penelitian ini yang mempengaruhi variabel dependen hanya 75,2%, 
selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain. 
2.  Variabel penelitian ini hanya jenjang pendidikan terakhir, latar belakang 
pendidikan, ukuran usaha dan umur usaha. Sehingga kemungkinan masih 
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ada variabel lain yang dapat memberikan pengaruh terhadap persepsi pelaku 
UMKM tentang pentingnya laporan keuangan. 
3.  Penelitian ini menggunakan kuesioner, sehingga bisa terjadi kemungkinan 
bias. Hal ini disebabkan adanya kemungkinan peneliti tidak mengetahui 
apakah kuesioner benar-benar diisi oleh responden yang bersangkutan atau 
tidak. 
 
5.3 Saran 
 Berdasarkan hasil dan analisis penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 
penelitian ini masih banyak kekurangan. Sehingga masih perlu diperbaiki. berikut 
merupakan saran dari penulis :  
1. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi persepsi pelaku UMKM 
tentang pentingnya laporan keuangan. 
2. Masih perlunya memperluas objek penelitian, tidak hanya triwulan pertama, 
sehingga dapat dijadikan acuan bagi kepentingan generalisasi bersama. 
3. PT. Telkom Witel Solo, sebaiknya meningkatkan sosialisasi bagi 
masyarakat, supaya memiliki kesadaran untuk menyusun laporan keuangan 
sesuai dengan standar yang berlaku. Sehingga bisa meningkatkan 
akuntabilitas UMKM yang menjadi Mitra Binaan.  
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
No Bulan Sept ‘18 Okt-Des ‘18 Jan ‘19 Feb-Maret ‘19 April ‘19 Mei ‘19 Juni ‘19 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 x x x                         
2 Konsultasi     x x x x                     
3 Revisi 
Proposal 
        x x x x                 
4 Pengumpulan 
Data 
            x x x              
5 Analisis Data                x x            
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                 x x x         
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                    x        
8 Munaqosah                             
9 Revisi Skripsi                             
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Lampiran 2 
Kuesioner Penelitian 
 
Yth. Bapak/Ibu/Sdr responden 
Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Persepsi Pelaku UMKM tentang Pentingnya Laporan Keuangan (Studi Kasus pada 
Program Kemitraan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Witel Solo)”, sehingga 
untuk keperluan tersebut saya mohon kesediaannya untuk mengisi kuesioner 
berikut ini. 
 
Petunjuk Pengisian  
Petunjuk pengisian dalam menjawab pertanyan/pernyataan sebagai berikut : 
1. Isilah identitas Bapak/Ibu/Sdr. pada tempat yang telah ditentukan. 
2. Jawablah pertanyan/pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
3. Berilah tanda cek ( √ ) pada salah satu kolom alternatif pilihan. 
 
Identitas Responden 
Data identitas responden : 
1. Nama   : ................................................  
2. Jenis kelamin  :  Laki-laki  Perempuan 
3. Jenis usaha  : Perdagangan/Manufaktur/Jasa/Lainnya(Sebutkan) 
  (pilih salah satu) 
 
Seluruh informasi yang Bapak/Ibu/Sdr berikan hanya untuk kepentingan akademik 
dan akan dijaga kerahasiaannya. Terimakasih atas partisipasinya. 
Hormat saya, 
 
 
Diny Oktafia Sari 
 
57 
 
 
 
Daftar Pertanyaan 
A. Jenjang Pendidikan Terakhir (X1) 
1. Jenjang pendidikan apa yang terakhir kali Bapak/Ibu tempuh ? 
a. SD dan SMP   c.     D3/S1 
b. SMA/SMK   d.     Lainnya (Sebutkan) 
B. Latar Belakang Pendidikan (X2) 
2. Latar belakang pendidikan apa yang Bapak/Ibu tempuh ? 
a. Akuntansi    c.     Ekonomi 
b. Manajemen   d.     Lainnya (Sebutkan) 
C. Ukuran Usaha (X3) 
3. Berapa jumlah karyawan yang ada diperusahaan Bapak/Ibu saat ini ? 
a. <4 orang    c.     20-99 orang 
b. 5-19 orang   d.     >100 orang 
4. Berapa nilai aset perusahaan Bapak/Ibu saat ini ?  
a. <100 Juta   c.     500-2,5 Miliar 
b. 100-499 Juta   d.     >2,5 Miliar 
5. Berapa omzet penjualan atau peredaran usaha perusahaan Bapak/Ibu per 
tahun ?  
a. <100 Juta   c.     500-2,5 Miliar 
b. 100-499 Juta   d.     >2,5 Miliar 
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C. Umur Usaha (X4) 
6. Berapa lama usaha Bapak/Ibu/Sdr berdiri? 
a. <1 tahun 
b. 1-3 tahun 
c. >3tahun     
D. Persepsi tentang pentingnya pelaporan keuangan (Y) 
7. Menurut Bapak/Ibu seberapa pentingkah laporan keuangan bagi tumbuh 
dan berkembangnya perusahaan ? 
Sangat Tidak 
Penting 
Tidak Penting Penting Sangat Penting 
    
 
8. Laporan keuangan bermanfaat bagi tumbuh dan berkembangnya 
perusahaan ? 
Sangat Tidak 
Setuju 
Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju 
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Lampiran 3 
Tabulasi Data Penelitian 
NO. X1 X2 X3_1 X3_2 X3_3 X4 Y_1 Y_2 
1 2 4 1 1 1 3 3 4 
2 3 2 1 1 2 2 3 3 
3 2 4 2 2 2 3 4 4 
4 2 1 1 2 2 2 3 3 
5 3 2 1 1 1 2 3 3 
6 3 3 2 3 3 3 4 4 
7 3 4 2 2 2 3 4 4 
8 3 3 2 2 2 3 4 4 
9 2 4 3 2 2 3 4 4 
10 2 4 2 3 2 3 4 4 
11 2 4 1 2 2 3 4 4 
12 2 4 2 2 2 3 4 4 
13 2 1 1 3 2 3 4 4 
14 2 1 2 3 3 3 4 4 
15 3 2 1 1 2 2 3 3 
16 3 1 1 1 1 2 3 3 
17 3 2 2 2 2 3 4 4 
18 3 4 2 3 3 3 4 4 
19 2 1 1 1 2 2 3 3 
20 2 1 1 1 1 1 2 2 
21 3 3 2 2 3 2 4 4 
22 3 1 1 1 2 3 3 3 
23 4 1 3 3 2 3 4 4 
24 3 1 3 2 3 2 4 4 
25 3 3 2 1 2 3 3 3 
26 3 4 1 2 2 2 3 3 
27 3 1 2 3 3 3 4 4 
28 3 1 2 2 2 3 4 4 
29 3 1 1 2 2 3 3 4 
30 2 1 2 3 3 3 4 4 
31 2 4 2 1 2 3 3 3 
32 3 2 2 3 3 3 4 4 
33 4 3 2 2 3 3 4 4 
34 3 2 3 2 3 3 4 4 
35 2 1 3 3 2 3 4 4 
36 2 1 2 3 3 3 4 4 
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Lampiran 4 
Hasil Output Olah Data 
 
2. Uji Validitas 
Correlations 
 Y_1 Y_2 JML_Y 
Y_1 
Pearson Correlation 1 .908** .977** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 36 36 36 
Y_2 
Pearson Correlation .908** 1 .976** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 36 36 36 
JML_Y 
Pearson Correlation .977** .976** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 36 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
3. Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.952 2 
 
4. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .49621108 
Most Extreme Differences 
Absolute .113 
Positive .090 
Negative -.113 
Kolmogorov-Smirnov Z .680 
Asymp. Sig. (2-tailed) .745 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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5. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 2.770 .618  4.483 .000   
Jenjang Pendidikan 
Terakhir 
.025 .152 .014 .163 .871 .979 1.022 
Latar Belakang 
Pendidikan 
.085 .074 .103 1.148 .260 .886 1.128 
Ukuran Usaha .372 .062 .611 5.969 .000 .675 1.480 
Umur Usaha .749 .213 .371 3.523 .001 .638 1.566 
a. Dependent Variable: Persepsi Pelaku UMKM tentang Pentingnya Laporan Keuangan 
 
6. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) .574 .367  1.564 .128 
Jenjang Pendidikan 
Terakhir 
-.004 .090 -.007 -.043 .966 
Latar Belakang 
Pendidikan 
.050 .044 .202 1.138 .264 
Ukuran Usaha -.054 .037 -.296 -1.453 .156 
Umur Usaha .008 .126 .013 .064 .949 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
 
 
 
 
62 
 
 
 
7. Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 30.604 4 7.651 27.522 .000b 
Residual 8.618 31 .278   
Total 39.222 35    
a. Dependent Variable: Persepsi Pelaku UMKM tentang Pentingnya Laporan Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Umur Usaha, Jenjang Pendidikan Terakhir, Latar Belakang 
Pendidikan, Ukuran Usaha 
 
8. Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .883a .780 .752 .527 
a. Predictors: (Constant), Umur Usaha, Jenjang Pendidikan Terakhir, 
Latar Belakang Pendidikan, Ukuran Usaha 
b. Dependent Variable: Persepsi Pelaku UMKM tentang Pentingnya 
Laporan Keuangan 
 
9. Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 2.770 .618  4.483 .000 
Jenjang 
Pendidikan 
Terakhir 
.025 .152 .014 .163 .871 
Latar Belakang 
Pendidikan 
.085 .074 .103 1.148 .260 
Ukuran Usaha .372 .062 .611 5.969 .000 
Umur Usaha .749 .213 .371 3.523 .001 
a. Dependent Variable: Persepsi Pelaku UMKM tentang Pentingnya Laporan 
Keuangan 
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Lampiran 5 
Hasil Wawancara Pendahuluan 
Lokasi : Kantor CDC PT. Telkom Witel Solo 
Waktu : 5 November 2018 
Narasumber : Bapak Irsan Gunardi (Kepala CDC PT. Telkom Witel Solo) 
 
Penulis : “Sebelumnya perkenalkan Pak, saya Diny Oktafia Sari mahasiswi 
Akuntansi Syariah, IAIN Surakarta. Disini saya akan bertanya 
sedikit tentang Program Kemitraan dari Telkom itu seperti apa ya, 
Pak?” 
Narasumber : “Pada intinya Telkom itu memberikan pinjaman modal usaha untuk 
membantu agar UMKM bisa tumbuh dan berkembang dalam 
menjalankan usahanya. Dan ini bukan merupakan bisnis Telkom, 
Telkom mencari keuntungan dari jasa telekomunikasi. Dalam hal ini 
Telkom hanya menjalankan Program Pemerintah melalui Kepmen 
BUMN.” 
Penulis : “Kemudian kendala yang dihadapi dalam penyaluran dana PKBL 
itu apa saja, Pak?” 
Narasumber : “Kendala salur tidak ada yang ada kendala collection-nya.” 
Penulis : “Maksudnya bagaimana ya Pak kendala collection itu?” 
Narasumber : “Bayar utangnya yang susah, bad-debt.” 
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Penulis : “Selain susah dalam pengembalian utang, apakah ada kendala lagi 
Pak?” 
Narasumber : “Susah untuk membuat laporan perkembangan usaha setiap 6 bulan 
sekali. Rata-rata tidak ada pembukuan dalam usahanya.” 
Penulis : “Selama ini sudah berapa UMKM yang sudah membuat laporan 
perkembangan usaha dan berapa UMKM yang belum buat, Pak? 
Narasumber : “Untuk tahun ini yang seharusnya melaporkan perkembangan 
usaha bulan September atau yang sudah ikut menjadi Mitra Binaan 
Telkom triwulan pertama belum ada yang membuat laporan, Mbak. 
Penulis : “Kemudian apa yang dilakukan pihak Telkom jika Mitra Binaan 
tidak melaporkan laporan perkembangan usahanya, Pak?” 
Narasumber : “Yaa diingatkan ya, tapi kan Mitra Binaan kita sangat banyak, jadi 
kalau untuk mengingatkan satu per satu agak susah. Yang penting 
mereka membayar angsuran utangnya setiap bulan.” 
Penulis : “Oh baik, Pak. Terimakasih atas informasinya. Nanti kalau ada 
yang perlu saya tanyakan, saya tanya-tanya lagi nggih, Pak.” 
Narasumber : “Ya ya Mbak, silahkan.” 
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Lampiran 6 
Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 7 
Daftar Riwayat Hidup 
 
A. DATA PRIBADI 
Nama    : Diny Oktafia Sari 
Tempat, Tanggal Lahir : Surakarta, 04 Oktober 1996 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat  : Jl. Banjir Kanal RT 01 RW 12, Kel. Semanggi, Kec. 
Pasar Kliwon, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57117 
No. HP   : 08985238949 
E-mail    : dinyoktafia@gmail.com 
 
B. RIWAYAT PENDIDIKAN  : 
1. RA Arafat    (Lulus Tahun 2003). 
2. SDN Semanggi Lor 127  (Lulus Tahun 2009). 
3. SMP Negeri 3 Surakarta  (Lulus Tahun 2012). 
4. SMK Negeri 6 Surakarta  (Lulus Tahun 2015). 
5. IAIN Surakarta    (Lulus Tahun 2019). 
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Lampiran 8 
Hasil Cek Plagiasi 
 
